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KESERIUSAN TUTOR MENIN GKATKAN TUTORIAL PENDAS
PADA UPBJJ-UT MAKASSAR

Oleh:

Elpipres Niku
Universitas Terbuka UPBJJ Makassar

melaksanakan - apersepsi, hendak menjelaskan  skenario, manfaat kuliah, kompetensi dan
menjelaskan tugas-tugas yang harus dipersiapkan, (2) keseriusan tutor meningkatkan tutorial
program pendas UPBJJ- UT Makassar dilihat dari kegiatan inti cukup, karena terbukti dari
adanya upaya-upaya tutor untuk melibatkan aktivitas mahasiswa, baik secara intelektyal maupun
emosional melalui kegiatan-kegiatan bervariasi yang penckanannya dapat menguasai kompetensi

melakukan  kegiatan untuk meyakinkan mahasiswa, tidak fterlihat memberikan penguatan
terhadap mahasiswa lewat mengerjakan tugas dalam tutorial, membuat rangkuman atay
ringkasan dari materi yang dibahas dalam tutorial, memberikan tes merupakan kegiatan penutup,
dan memberikan tindak lanjut yang dapat berupa pemberian tugas atau pekerjaan rumah yang
berkaitan dengan peningkatan penguasaan mahasiswa terhadap materi yang dibahas dalam

tutorial.
Kata kunci:  Keseriusan tutor dan meningkatkan tutorial pendas
PENDAHULUAN an inilah yang merupakan ujung tom-

bak dalam proses pendidikan tersebut.
Upaya dalam meningkatkan Peningkatan mutu tenaga kependidikan

mutu pendidikan perhatian utama di- yang memiliki kemampuan profesional
berikan pada peningkatan mutu tenaga menuju era globalisasi, tidak dapat
kependidikan sebab tenaga kependidik- menghindarkan diri darj tuntutan untuk
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memiliki ~ penguasaan kemampuan
akademik dan profesional yang ada.

Begitu tuntutan dalam upaya
meningkatkan kualitas, maka peranan
pendidikan hubungannya sangat signi-
fikan dengan pendidikan dasar sebagai
sasaran pembangunan pendidikan ada-
lah mengikutsertakan seluruh pen-
duduk, baik sebagai pemeran serta
maupun pemetik manfaat dalam proses
pembangunan nasional. Oleh sebab itu,
pendidikan yang merupakan aspek
penting dalam pembangunan.

Miarso (1986) mengartikan pem-
bangunan sebagai proses belajar, yang
pada pokoknya harus diperjuangkan
ialah kemampuan untuk berkembang
secara sosial, ekonomi, maupun politis,
di dalam semua tingkat dan di dalam
semua komponen masyarakat sehingga
memungkinkan bangsa yang bersang-
kutan untuk mengurangi kemiskinan,
pengangguran,  dan  ketimpangan.
Meskipun definisi dari pembangunan
beberapa ahli dan disiplin ilmu berbeda-
beda satu sama lain, namun dapat di-
tarik suatu benang merah bahwa pem-
bangunan mengandung unsur-unsur (@)
perubahan kearah yang lebih baik, (b)
adanya perencanaan, (c) ada tujuan, dan
(d) dilakukan secara bertahap serta ber-
kesinambungan.

Lambatnya laju pertumbuhan
ekonomi berdampak pada laju per-
cepatan pemban ~di bidang lain
disebabkan antara pemerintah dan
masyarakat tidak satu persepsi dalam
_ melihat pembangunan, apalagi di masa
orde baru yang serba sentralistis menye-
babkan pembangunan tidak berjalan
-sesuai yang dikehendaki. Ada daerah
yang sangat maju disatu sisi dan ada
daerah yang sangat terbelakang di sisi
lain. Seharusnya setiap tahapan pem-
bangunan tidak berjalan secara kaku

dan tidak didasarkan atas kehendak
pemerintah saja, tetapi keinginan dua
pihak antara pemerintah dan masya-
rakat.

Dengan perdasarkan hal ini,
seharusnya sejak tahapan pembangunan
mulai digulirkan, seharusnya dijadikan

isasikan pembangunan. Lanjut Miarso:
(1986) merumuskan tugas pokok suatu
proses perubahan sosial dalam rangka
pembangunan pendidikan nasional,
yaitu: (1) menyampaikan kepada masya-
rakat, informasi tentang pendidikan
pembangunan nasional, agar mereka
memusatkan perhatian pada kebutuhan
akan perubahan, kesempatan dan cara
mengadakan ‘perubahan, sarana-sarana
perubahan, dan membangkitkan aspi-
rasi nasional, (2) memberikan kesem-
patan kepada masyarakat untuk meng-
ambil bagian secara aktif dalam proses
pembuatan  keputusan, memperluas
dialog agar melibatkan semua pihak
yang membuat keputusan mengenai
perubahan, memberikan kesempatan
kepada para pemimpin masyarakat
untuk memimpin dan mendengarkan
pendapat rakyat kecil dan menciptakan
harus informasi yang berjalan lancar
dari atas ke bawah, dan (3) mendidik
tenaga kerja yang diperlukan pem-
bangunan, sejak orang dewasa, hingga
anak-anak, sejak pelayanan baca tulis,
hingga keterampilan teknis yang meng-
ubah hidup masyarakat.

Melihat tugas-tugas tersebuf’
dapat dikatakan bahwa dalam menye-
parluaskan manfaat dan hasil-hasil
pendidikan pembangunan ditempatkan
sebagai instrumen yang paling strategis
untuk mengajak dan memotivasi masya-
rakat untuk terlibat secara aktif dalam
proses pelaksanaan pendidikan pem-
bangunan, dimana proses penyampai-
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annya dapat dilakukan melalui media
massa baik cetak maupun media
elektronik suatu media sosial lainnya.

Lebih konkrit lagi dikatakan
Furchan (1982) memaparkan peran pen-
didikan dalam pembangunan, diantara-
nya (1) dapat menciptakan iklim bagi
perubahan dengan membujuk nilai-
nilai, sikap mental, dan bentuk perilaku
yang menunjang modernisasi, (2) mem-
buat ‘orang lebih condong untuk ber-
partisipasi dalam pembuatan keputusan
di tengah kehidupan masyarakat, (3)
menciptakan rasa kebangsaan sebagai
sesuatu yang mengatasi kesetiaan lokal,
(4) memudahkan perencanaan dan
implementasi program pembangunan
yang berkaitan dengan kebutuhan pen-
duduk, dan (5) membuat pembangunan
ekonomi, sosial, dan politik menjadi
proses yang berlangsung sendiri (self-
pertuating).

Dengan demikian, maka kita me-
lihat wajah pembangunan di Indonesia
secara tidak langsung berhubungan
dengan bagaimana mentalitas, masya-
rakat melihat pendidikan dalam pem-
bangunan sebagai suatu proses yang
harus dilalui. Oleh sebab itu, begitu
kompleksnya sehingga proses pendidik-
an dalam hal tenaga pendidikan yaitu
guru-gurunya besar kemungkinannya
tidak memiliki cukup waktu untuk
dapat meningkatkan pendidikannya.
Apalagi untuk melanjutkan pendidikan
dibutuhkan waktu yang relatif lama
terutama pada lembaga-lembaga pen-
didikan konvensional seperti yang di-
selenggarakan oleh Lembaga Pendidik-
an Tenaga Kependidikan (LPTK),
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidik-
an (FKIP), atau Sekolah Tinggi Keguru-
an dan Ilmu Pendidikan (STKIP). Di
lembaga ini, proses belajar mengajar
dilakukan bersamaan waktunya dengan

tugas-tugas disekolah. Kondisi ini
menyebabkan tenaga pendidikan dalam
hal guru mempunyai peluang yang
sangat kecil, bahkan dapat dikatakan
nyaris tak ada waktu dan kesempatan
untuk meningkatkan pengetahuannya
melalui  pendidikan formal yang
diselenggarakan secara tatap muka.
Bertitik tolak dari uraian di atas,
seperti halnya yang dikelola oleh
Universitas Terbuka di Indonesia meru-
pakan suatu terobosan yang didorong
oleh beberapa faktor antara lain: (1)
banyaknya orang yang berada di daerah
terpencil ingin melanjutkan pendidikan
atau memperoleh pengetahuan tambah-
an tetapi tidak bisa mengikuti secara
reguler seperti halnya Universitas
Konfensional, (2) pendidikan jarak jauh
dapat memberikan pendidikan bagi
masyarakat yang lebih besar dan luas
daripada metode pendidikan biasa, (3)
buku pengajaran yang disusun secara
sistematis dalam bentuk modul, 4)
teknologi komunikasi jarak jauh yang
telah berkembang secara pesat, terutama
diaplikasikannya teknologi komunikasi
satelit, sehingga faktor jarak bukan lagi
masalah, dan,(5) pusat penyelenggaraan
pendidikan...mempunyai jaringan di
daerah yang dapat mendukung pro-
gram pendidikan jarak jauh di daerah.

- ‘Pada dasamnya, program pen-
didikan dasar adalah upaya meningkat-
kan mutu:tenaga kependidikan untuk
guru-guru dari kualifikasi lulusan SLTA
agar dapat mencapai kualifikasi S1.
Walaupun: sistem belajar yang diterap-
kan Universitas Terbuka menuntut
mahasiswaibelajar mandiri. Dalam bel-
ajar mandirii;mahasiswa dituntut me-
miliki prakarsa- sendiri dalam mem-
pelajari bahan belajar, mengerjakan
tugas-tugas, memantapkan keterampil-
an, dan menerapkan pengalaman bel-
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ajarnya dilapangan atau pekerjaan.
Lanjut dikatakan, bahwa belajar mandiri
dalam hal ditentukan oleh kemampuan
mahasiswa dalam mengatur waktu dan
melakukan belajar secara efektif.
Kemampuan belajar dipengaruhi oleh
kecepatan membaca dan memahami isi
bacaan. Belajar mandiri secara efektif
hanya dapat dilakukan apabila maha-

siswa memiliki disiplin diri, inisiatif, .

dan motivasi yang kuat, lalu dapat’ di-
lakukan secara perorangan atau dalam
kelompok dengan menggunakan bahan
belajar cetak atau non cetak sebagai
sumber.

Adapun tujuan yang hendak
dicapai melalui program pendidikan
dasar ini seperti disebutkan dalam Buku
Katalog (2009) adalah sebagai berikut. a)
meningkatkan kemampuan dan
kualifikasi pendidikan/guru pada lem-
baga PAUD dan SD, b) mengembankan
kemampuan dan sikap inovatif untuk
melakukan pembaruan dalam pendidik-
an pada lembaga PAUD dan SD secara
terus menerus, dan c¢) membantu
meningkatkan kualitas pendidikan yang
ada di bawah lembaga PAUD dan SD.

Universitas Terbuka telah diberi-
kan kewenangan untuk menyelenggara-
kan program Pendas yang merupakan
program yang memiliki mahasiswa
yang terbesar di Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Terbuka.

Oleh karenanya, sistem belajar jarak --

jauh harus dikondisikan terutama
mahasiswa memperhatikan kemampu-
an untuk belajar mandiri. Namun pada
kenyataannya tidak semua mahasiswa
mempunyai kondisi belajar mandiri
yang sama.

Agar mahasiswa dapat belajar
mandiri secara efektif ada beberapa jenis
keterampilan yang harus dimiliki oleh
mahasiswa seperti yang dikatakan oleh

Muhammad Surya (1993) bahwa ke-
terampilan-keterampilan tersebut ada-
lah membaca, menulis, memecahkan
masalah, menyampaikan pendapat,
mendiskusi dalam kelompok, berhu-
bungan dengan orang lain, membuat
dan mengatur perencanaan kegiatan,
membuat keputusan, dan sebagainya.

Cara lain yang dapat dilakukan
dalam mengatasi permasalah tersebut
adalah peningkatan pelayanan
akademik terhadap mahasiswa ter-
utama dalam bentuk kegiatan tutorial
yang merupakan hal yang wajib diikuti
oleh mahasiswa secara aktif. Pelak-
sanaan tutorial mempunyai misi
khusus, disamping membantu maha-
siswa memahami materi modul yang
dipelajari secara mandiri, tutorial di-
harapkan menyuguhkan model tutorial
dengan menerapkan pendekatan cara
belajar aktif. Oleh karena itu, seorang
tutor seyogyanya menguasai dengan
mantap pendekatan cara belajar aktif
serta mampu menerapkan dalam arti
mampu memberi dorongan atau me-
motivasi mahasiswa untuk Dbelajar
secara mandiri. Dalam pelaksanaan
tutorial tidak semua tutor mampu
menghayati dan melaksanakan tugas-
nya dengan baik, sehingga kadang-
kadang pelaksanaan tutorial itu kurang
efektif.

I. GAK Wardani (1992) menge-
mukakan mengenai. basil penilaian
pelaksanaan program yaitu masih
banyak tutor yang menyelenggarakan
tutorial seperti mengajar dalam kelas
tata muka biasa, oleh karena 'itu harus-
lah dicarikan upaya untuk memaksimal-
kan peran tutor dalam meningkatkan
keefektifan tutorial. Lanjut dikatakan
Asmawi (1991) tentang hasil temuan
kajian sistem tutorial menunjukkan
bahwa tutor Universitas Terbuka pada
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umumnya belum banyak mendemons-
trasikan perilaku tutorial yang memuat
aspek kognitif misalnya tutor belum
terbiasa untuk mengidentifikasi butir-
butir penting yang dijumpai dalam
modul masih langka membahas atau
soal-soal ujian tes yang lalu dan belum
banyak berusaha untuk bahan tutorial
dalam bentuk ringkasan yang disaring-
nya dari materi modul.

Lanjut Asmawi (1991) menga-
takan bahwa menggambarkan rendah-
nya tingkat partisipasi dalam tutorial
disebabkan oleh tidak puasnya mah-
asiswa atas pelayanan (akademik) yang
diberikan oleh tutor seperti tutor tidak
siap, tutor tidak menguasai bahan, tutor
tidak mampu menjawab pertanyaan
mahasiswa bahkan ada tutor yang
mengelak  dari tugasnya.  Yulia
Budiawati  (1993) mengemukakan
bahwa dalam kegiatan tutorial tersebut
nampak bahwa tutorial menjadi lebih
aktif dari pada tutee (peserta tutorial)
padahal seharusnya yang lebih banyak
melakukan kegiatan di dalam tutorial
adalah peserta itu sendiri sebab seorang
tutor dalam pelaksanaan tutorial fungsi-
nya berubah dari seorang pembimbing
menjadi seorang pengajar, hal seperti
inilah yang tidak boleh terjadi.

Selanjutnya, penelitian keserius-
an tutor meningkatkan tutorial, khusus-
nya tutor sebagai sampel belum ditemu-
kan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilaksanakan mengiiigat  keseriusan
dalam kegiatan tutorial pada UPBJJ-UT
Makassar menduduki posisi penting,
yaitu sebagai lanjutan pondasi untuk
memupuk kemampuan mahasiswa
menerima materi perkuliahan tersebut.

Berdasarkan fakta-fakta yang
telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk mendorong dilakukannya
penelitian ini dengan Judul "Keseriusan

Tutor Meningkatkan Tutorial Pendas
pada UPBJJ-UT Makassar" adalah (1)
pentingnya keseriusan tutor mening-
katkan tutorial, (2) tutor harus mem-
punyai keseriusan yang tinggi, dan (3)
belum adanya penelitian yang difokus-
kan pada keseriusan tutor meningkat-
kan tutorial. Dengan demikian, peneliti-
an ini diharapkan dapat memberikan
gambaran keseriusan tutor mening-

katkan tutorial pada UPBJJ-UT
Makassar.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada kantor

UPBJJ-UT Makassar, sedangkan waktu
penelitian dilakukan selama 3 bulan
yaitu dari bulan Agustus sampai
dengan bulan Oktober 2011.

Penelitian  ini merupakan
penelitian kualitatif, pemilihan metode
ini diharapkan dan memberikan des-
kripsi atau gambaran yang jelas
mengenai keseriusan tutor meningkat-
kan tutorial pendas pada kantor UPBJJ-
UT Makassar.

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian yaitu berupa fakta
yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun informasi (Arikunto:1992).
Data ini diperoleh untuk dibuatkan
penyebaran lembar pengamatan ter-
hadap tutor pada kantor UPBJJ-UT
Makassar sebagai Responden serta
memiliki referensi yang relevan dengan
permasalahan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah seluruh tutor
yang terjaring di UPBJJ-UT Makassar.
Berhubung karena populasi adalah
sekelompok individu tertentu yang
memiliki satu atau lebih karakteristik
umum yang menjadi pusat perhatian
peneliti (Ardhana: 1987). Maka populasi

32 UPT. Mata Kuliah Umum Universitas Negeri Makassar s




111

1)
,g-
n-
3)

it-

=% B 7

BB agX

= 0

Ee = AUN 00

Ikfitiyar, Edisi Kﬁumﬂ[qﬁxgsmmwm 20 esember 2011

dalam penelitian ini adalah tutor pro-
gram pendas pada UPBJJ-UT Makassar.
Penentuan sampel yang dijadikan
responden dalam penelitian ini merujuk
pendapat Arikunto (1992) untuk jumlah
populasi sebanyak 400 orang (15%) dari
populasi diperoleh Jumlah sampel.

Dimana n adalah Jumlah sampel
dan N adalah Jumlah populasi sehingga
diperoleh sampel sebagai berikut:

n =400 x 11—050— = 60 responden

Metode pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan secara
langsung terhadap objek yang diteliti
dengan menggunakan selembaran yang
diamati secara langsung ketika tutor
sedang melakukan tutorial di dalam
kelas untuk kemudian diolah secara
kualitatif.

Teknik analisa data yang diguna-
kan dalam penelitian ini, adalah teknik
analisis deskriptif, dimana semua data
yang berupa hasil pengamatan berkait-
an dengan kegiatan tutorial terhadap
tutor. Analisis data ini dilakukan setelah
semua data terkumpul kemudian di-
tabulasi dan dipresentasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran dalam
gambaran terhadap tutor yang diamati
melalui lembar pengamatan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data
secara deskriptif dari jumlah jawaban
resporiden yang diperoleh terhadap
kriteria keseriusan tutor meningkatkan
tutorial pendas pada kantor UPBJJ-UT
Makassar diperoleh dari setiap butir

(item), maka hasil-hasil penelitian yang
dicapai sebagai berikut:
1. Kegiatan awal tutorial

Distribusi jawaban responden
pada keseriusan tutor meningkatkan
tutorial - pendas pada UPBJJ-UT
Makassar dilihat dari kegiatan awal
tutorial "Rendah” diperoleh skor rata-
rata 2,12 dari 60 responden. Hal ini
menunjukkan  setelah  dicocokkan
dengan kriteria yang telah ditetapkan

“yaitu jika mean = 3 berarti cukup ke-

seriusannya, sedangkan jika mean = 2
berarti rendah keseriusannya. Oleh
karena itu, berdasarkan ketentuan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa
keseriusan tutor dalam tutorial program
pendas pada kegiatan awal tutorial
UPBJJ-UT Makassar, rendah mengarah
pada minat tutorial yang dikembangkan
tutor pada tahap awal tutorial tampak-
nya belum dilakukan secara optimal.
Oleh karena itu, pada umumnya baik
suasana kelas maupun kesiapan maha-
siswa baik secara fisik maupun mental
belum terkondisi / tercipta kearah pusat
kegiatan tutorial terhadap mahasiswa.

Pada kenyataannya berdasarkan
hasil pengamatan ternyata tutor belum
menyadari akan pentingnya mengem-
bangkan tutorial mahasiswa pada ke-
giatan awal tutorial tersebut, tampaknya
tutor tidak mengalokasikan waktu
khusus untuk kegiatan awal tutorial,
walaupun ada kegiatan ini hanya di-
kembangkan cara sepintas, dan kurang
merancang  kegiatan tutorial  serta
suasana kelas tidak diciptakan khusus-
nya untuk pengajaran tutorial. Sedang-
kan untuk menumbuh kembangkan
tutorial tersebut agar keterampilan
dalam memberikan tutorial lebih baik,
tutor dapat memanfaatkan berbagai
macam bahan bacaan.

Dalam kegiatan awal tutorial,
tutor dapat mengembangkan berbagai
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cara dalam membimbing mahasiswa
diantaranya seperti yang dikatakan oleh
Suwandi (1991:19) bahwa pada tahap ini
kegiatan tutor harus bermakna,
maksudnya harus mengarah pada
upaya untuk menarik minat dan
motivasi mahasiswa dalam berlatih.
Oleh karena itu, hendaknya dipilih cara
yang paling tepat, relevan dengan
materi sajian dalam tutorial bahwa
dalam kegiatan ini tutor harus berupaya
untuk menarik perhatian mahasiswa,
menimbulkan motivasi, bahkan apabila
fasilitas memungkinkan, tutor dapat
menyediakan bahan bacaan yang be-
ragam sesuai dengan minat mahasiswa
atau idealnya menyediakan kelas
khusus, dimana mahasiswa dapat
melakukan tutorial program pendas
dengan kemampuan yang telah di-
programkan oleh tutor, mengingat
bahwa kegiatan tutorial bersifat
individual.
2. Kegiatan inti tutorial

Distribusi jawaban responden
pada keseriusan tutor meningkatkan
tutorial pendas pada UPBJJ-UT
Makassar dilihat dari kegiatan inti
tutorial "Cukup"” diperoleh skor rata-
rata 298 = 3 (pembulatan) dari 60
responden. Hal ini menunjukkan setelah
dicocokkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan yaitu jika mean = 3 berarti
cukup keseriusannya, sedangkan jika

mean = 2 berarti rendah keseriusannya. -

Oleh karena itu, berdasarkan ketentuan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keseriusan tutor dalam tutorial program
pendas pada kegiatan inti tutorial
UPBJJ-UT Makassar.

Berdasarkan temuan dalam
penelitian ini, pada kegiatan inti tutorial
umumnya tutor telah berupaya untuk
merangsang minat mahasiswa. Upaya
ini dapat merangsang mahasiswa agar
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mempunyai keinginan dalam mengikuti
tutorial.

Kegiatan tutor selama berlang-
sungnya tutorial, pada umumnya tutor
telah cukup memberikan bimbingan
dalam kegiatan tutorial, yaitu dengan
memperhatikan mahasiswa agar di-
pahaminya dalam materi kegiatan
tutorial. Melibatkan kemampuan maha-
siswa secara bervariasi misalnya dengan
cara menugasi mahasiswa agar dalam
mengembangkan teknik proses tutorial,
tutor telah mengembangkannya secara
bervariasi misalnya dengan lihat, bahwa
tutor telah berupaya memberikan bim-
bingan dalam proses tutorial agar maha-
siswa mempunyai minat dengan meli-
batkan kemampuan mahasiswa dalam
memahami kegiatan tutorial walaupun
upaya tersebut belum dikembangkan
secara optimal.

Hal di atas disebut juga bahwa
kegiatan tutorial diharapkan mahasiswa
dapat berdiskusi masalah-masalah yang
sulit dipahami dalam tutorial lebih di
titik beratkan kepada pemecahan masa-
lah yang berhubungan dengan materi,
kuliah, dibahas. bersama'di dalam
forum tutorial tersebut. Begitu pula
dalam mengembangkan adanya pelak-
sanaan tutorial setidaknya model
tutorial dapat dipilih karena ini tidak
dapat dipisahkan satu dengan lainnya.
Oleh sebab itu tutor berkehendaknya
dapat memilih salah satu model tersebut
atau mengkombinasikan antara model-
model tersebut atau menggunakannya
silih berganti. Model tutorial yang
dipilih pada dasarnya mahasiswa aktif
sebanyak mungkin sehingga pelak-
sanaan tutorial tutor tersebut tidak ber-
peran seperti dosen yang berada di-
konvensional.

3. Kegiatan akhir tutorial

Distribusi jawaban responden

pada keseriusan tutor meningkatkan
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tutorial pendas pada UPBJJ-UT
Makassar dilihat dari kegiatan akhir
tutorial "Rendah” diperoleh skor rata-
rata 2,39 dari 60 responden. Hal ini
menunjukkan  setelah  dicocokkan
dengan kriteria yang telah ditetapkan
yaitu jika mean = 3 berarti cukup
keseriusannya, sedangkan jika mean = 2
berarti rendah keseriusannya. Oleh
karena itu, berdasarkan ketentuan di
atas maka dapat disimpulkan bahwa
keseriusan tutor dalam tutorial program
pendas pada kegiatan akhir tutorial
UPBJJ-UT Makassar, rendah mengarah
pada minat tutorial yang dikembangkan
tutor pada tahap awal tutorial tampak-
nya belum dilakukan secara optimal.
Oleh karena itu, pada umumnya baik
suasana kelas maupun kesiapan maha-
siswa baik secara fisik maupun mental
belum terkondisi/tercipta kearah pusat
kegiatan tutorial terhadap mahasiswa.
Kegiatan akhir tutorial, tidak
kalah pentingnya dengan kegiatan-
kegiatan sebelumnya. Kegiatan ini
merupakan langkah yang tepat bagi
tutor untuk mengambil keputusan
dalam memberikan bimbingan tutorial.
Selanjutnya, karena tutorial sifatnya
berkesinambungan. Pada kegiatan ini,
tutor sebaiknya dapat menyamakan
persepsi mahasiswa terhadap materi
perkuliahan misalnya dengan cara
membuat rangkuman atau berupa ke-
simpulan yang ada dalam modul untuk
dirumuskan bersama-sama mahasiswa.
Hal ini penting untuk dikembangkan
mengingat kegiatan ini dimaksudkan
untuk memantapkan  pokok-pokok
materi perkuliahan yang ada di dalam
modul tersebut. Apabila kegiatan ini
dikembangkan dengan baik dalam
kegiatan akhir tutorial, maka mahasiswa
akan memperoleh pemahaman yang

optimal terhadap isi bacaan yang ada di

dalam modul, sehingga akan menum-

buhkembangkan kemauan mahasiswa
dalam membaca modul tersebut. '
Pelaksanaan evaluasi pada ke-
giatan akhir tutorial, mempunyai andil
yang besar dalam upaya tutor untuk
menumbuhkembangkan  kemampuan
mahasiswa dalam membaca modul.

Dengan adanya pelaksanaan evaluasi .

yang bervariasi misalnya baik secara
lisan, tulisan maupun perbuatan dapat
memberikan umpan balik, baik bagi
tutor maupun bagi mahasiswa. Khusus-
nya bagi mahasiswa, apabila mahasiswa
mengetahui hasil belajarnya maka
jelaslah mahasiswa akan mampu
meningkatkan keseriusan untuk terus
belajar membaca modul.

Sebagai kegiatan akhir tutorial
sekali setelah melaksanakan evaluasi,
tutor diharapkan memberikan tindak
lanjut. Bentuk bimbingan pada tindak
lanjut ini dapat disesuaikan dengan
hasil belajar mahasiswa, juga kemauan
mahasiswa. Hubungannya dengan hasil
belajar yang sangat beragam dan ber-
sifat individual, maka pemberian tindak
lanjut tidak selamanya harus sama
untuk semua mahasiswa, akan tetapi
tepatnya harus disesuaikan dengan
potensi mahasiswa dan kemauan mem-
baca modul mahasiswa, sehingga pada
akhirnya ada mahasiswa yang memerlu-
kan pendalaman, pengayaan, remedial,
dan tugas terstruktur yang disesuaikan
dengan kemampuan membaca maha-
siswa, juga saran-saran yang positif.

PENUTUP

a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang keseriusan tutor meningkatkan
tutorial pendas pada UPBJJ-UT
Makassar, maka dapat dikemukakan
kesimpulan seperti berikut ini:
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1. Keseriusan tutor meningkatkan
tutorial pendas pada UPBJJ-UT
Makassar dilihat dari cara-cara tutor
memberikan bimbingan pada kegiat-
an awal tutorial rendah, karena ter-
bukti dari cara-cara memberikan
bimbingan tutorial yang dikembang-
kan oleh tutor pada kegiatan ini
belum menciptakan suasana siap
mental mahasiswa secara optimal,
dan aktivitas tutor belum mengarah
pada pusat kemauan mahasiswa
membaca modul tersebut.

2. Keseriusan tutor meningkatkan
tutorial pendas pada UPBJJ-UT
Makassar dilihat dari cara-cara tutor
memberikan bimbingan pada ke-
giatan inti tutorial cukup, karena
terbukti dari adanya upaya-upaya
tutor untuk melibatkan aktivitas

mahasiswa, baik secara intelektual

maupun emosional melalui ke-
giatan-kegiatan bervariasi yang
penekanannya bahwa tutor cukup
memberikan tutorial sehingga dapat
menjawab setiap masalah atau per-
tanyaan yang diajukan mahasiswa
sehingga mahasiswa dan tutor
sama-sama puas. Keseriusan tutor
meningkatkan tutorial pendas pada
UPBJJ-UT Makassar dilihat dari
cara-cara tutor memberikan bim-
bingan pada kegiatan akhir tutorial
rendah, karena terbuktidari aktivitas
tutor pada tahap ini tidak bervariasi
dan tindak lanjut jarang dilihat,
begitu pula tidak memotivasi para
mahasiswa  sebagaimana tutor
menerapkan model pembelajaran
yang diharapkan sesuai untuk di-
terpakan bagi mahasiswa belajar
jarak jauh, dalam hal ini mahasiswa
universitas terbuka adalah model
pembelajaran untuk orang dewasa.

b. Saran-Saran

Sebagai uraian penutup, disaji-
kan beberapa saran berkaitan dengan
temuan dalam penelitian ini. Saran yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Kiranya sebagai tutor sebagai pem-
bimbing utamanya dalam kegiatan
tutorial disarankan untuk mengkaji
ulang tugas pokok-pokok sesuai
RAT/SAT dan tujuan umum yang
ada di dalam modul. Disamping itu,
perhatian tutor harus betul-betul
melaksanakan  kegiatan tutorial
secara efektif pada kegiatan awal,
inti, dan akhir.

2. Mahasiswa perlu diajak berdiskusi
tentang pengalaman yang ada dalam
isi modul atau dengan cara me-
manfaatkan bahan bacaan yang
bervariasi misalnya modul yang
relevan dengan tingkat perkembang-
an mahasiswa.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar kiranya mengadakan penelitian
yang serupa. - ,
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